BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
Asuhan Akupunktur pada kasus Rinitis Alergi di Klinik “IS” Bandung yang
dilakukan selama 12 kali sesi terapi didapatkan hasil sebagai berikut:
1. Bersin berkurang, keluar cairan ingus encer sudah berhenti, dan batuk sudah
tidak ada.
2. Wajah berubah menjadi cerah dan segar.
3. Klien sudah tidak sembelit. Sudah bisa BAB setiap hari.
4. Tidak merasakan pegal linu nyeri sampai ke tulang setiap malam, sehingga
dapat tidur dengan nyenyak.
5.2 Saran
1) Bagi Akupunktur Terapis
Disarankan kepada Akupunktur Terapis untuk memanfaatkan hasil
penelitian studi kasus ini sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan Asuhan
Akupunktur pada kasus Rinitis Alergi.
2) Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk memanfaatkan hasil
penelitian studi kasus ini sebagai salah satu bahan rujukan untuk penelitian yang

akan datang agar penelitian selanjutnya berkembang lebih baik.
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3) Bagi Masyarakat dan Pasien

Disarankan kepada masyarakat yang telah mengetahui tentang manfaat
Asuhan Akupunktur untuk kasus Rinitis Alergi di Klinik “IS” Bandung untuk
berkenan melakukan Asuhan Akupunktur jika menderita Rinitis Alergi.

4) Bagi Pasien (Partisipan)

Disarankan kepada pasien (partisipan) untuk: 1). Menghindari alergen
pencetus Rinitis Alergi; 2). Tidak menggunakan bantal kapuk; 3). Setiap pagi
berjemur di bawah sinar matahari; 4). Berhenti merokok; 5). Banyak minum air
putih; 6). Memakan makanan yang sehat dan banyak mengandung serat (sayur

dan buah); 7). Rajin berolahraga; dan 8). Istirahat yang cukup.
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